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        Edisi : 9.2024/Tgl. 3 Maret 2024

MEMILIKI KARAKTER KRISTUS

Marilah kepada-Ku, semua yang letih lesu dan berbeban berat, Aku akan memberi 
kelegaan kepadamu. Pikullah kuk yang Kupasang dan belajarlah pada-Ku, karena 
Aku lemah lembut dan rendah hati dan jiwamu akan mendapat ketenangan. Sebab 
kuk yang Kupasang itu enak dan beban-Ku pun ringan.” (Matius 11:28-30)
	 Beban terberat yang ditanggung manusia adalah permasalahan-permasalahan 
berat akibat dosa manusia dalam tuntutan agama seperti Yahudi bukan mengurangi  
beban tetapi justru membuat beban semakin berat. Umat beragama dengan tun-
tunan hukum taurat membuat manusia mengenal dosa tetapi tidak pernah mam-
pu melepaskan diri dari dosa. Kepada manusia yang mempunyai beban berat inilah 
Yesus memberi undangan agar datang kepada-Nya. Jadi untuk terlepas dari hidup 
penuh tekanan dan beban berat akibat dosa yang dapat kita lakukan adalah : Per-
tama datang kepada Yesus. Yesus adalah satu-satunya manusia tanpa dosa sehing-
ga hidup tanpa tekanan atau intervensi dosa. Dia datang justru untuk menanggung 
dosa manusia. Jadi bila kita datang kepada-Nya maka tekanan dan beban hidup berat 
akibat dosa itu akan ditanggung oleh-Nya. Kedua Memikul kuk yang dipasang kepa-
da setiap orang yang datang kepada-Nya. hal itu berarti perintah menghambakan 
diri kepada-Nya, dan mentaati petunjuk-petunjuk-Nya. Juga berarti menyerahkan di-
ri-Nya untuk memperoleh  kebebasan dari semua beban dosa yang tidak tertanggung 
manusia yang sudah jatuh dalam dosa. Hanya karena anugerah dan bantuan-Nyalah 
kita mampu memenangkan segala pencobaan dan persoalan hidup. Ketiga belajar 
kepada Yesus. Belajar kepada Yesus adalah merupakan proses panjang menjalani 
dan memperoleh pelajaran kehidupan. Yesus adalah juruselamat dan orang yang 
datang kepadanya akan memperoleh keselamatan. Tetapi Dia bukan hanya juru-
selamat saja, Dia juga adalah guru kehidupan. Sebagai guru kehidupan, Dia bukan 
saja mengajar bagaimana seharusnya umat-Nya hidup tetapi memberi keteladanan 
cara hidup benar, baik dan tepat. Karakter mulia ini adalah merupakan karakter yang 
langsung hilang setelah manusia jatuh dalam dosa. Setelah percaya kepada Yesus 
maka fokus kehidupan adalah kepada Yesus. Untuk terus hidup dekat dengan-Nya 
adalah terus memandang kepada-Nya. Karena salah satu yang sangat penting bagi 
pengikut Kristus adalah belajar seperti Dia, meneladani-Nya untuk hidup lemah 
lembut dan rendah hati. Lebih lengkapnya semua pengikut Kristus haruslah hidup 
semakin mengenal Dia, semakin dekat dengan Dia, agar memiliki karakter mulia 
seperti karakter Kristus. (MT)
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	 Rasul Paulus tak terhentikan oleh kesulitan dan ancaman apa pun untuk terus 
memberitakan Injil. Dalam perjalanan penginjilan dari kota ke kota dia sering dian-
cam untuk dibunuh tetapi mujizat tetap mewarnai pemberitaannya. Di Troas rasul 
Paulus membangkitkan pemuda Eutikus yang mati terjatuh saat rasul Paulus khot-
bah terlalu lama. Ada banyak ancaman membuat rasul Paulus dan teamnya terus 
bergerak dalam melaksanakan tugas pemberitaannya. Rasul Paulus tidak pernah lalai 
dalam memberikan pengajaran yang dibutuhkan jemaat, dan jemaat pun selalu rajin 
menerima pengajaran karena mereka terus merindukan kehidupan yang bertum-
buh di dalam Kristus. Dari Troas rasul Paulus bergerak terus dengan transportasi laut 
yang sangat melelahkan hingga tiba di Miletus. Rasul Paulus sangat menyadari bahwa 
ancaman selalu menantinya setiap tiba di suatu tempat dalam memberitakan Injil. 
Tetapi karena dia menerima kenyataan bahwa dia adalah tawaran Roh Kudus dia tak 
gentar untuk terus bergerak maju. Sebagai tawanan Roh dia terus bergerak maju se-
suai dengan tuntunan Roh Kudus tanpa mempertimbangkan apakah pergerakannya 
itu membawanya kepada hidup atau mati. Dia tidak menghiraukan nyawanya agar ti-
dak bersalah terhadap siapapun karena lalai dalam memperkatakan kebenaran. Dari 
Miletus dia menyuruh seseorang mengundang para tua-tua di Efesus untuk datang 
ke Miletus. Efesus yang pernah dikunjunginya ternyata cukup berhasil juga membuat 
pertumbuhan gereja walaupun gereja baru yang ditinggalkannya itu tetap berada 
dalam kondisi yang teraniaya. Setelah memberi berbagai wejangan memperlengkapi 
para tua-tua dari Efesus. Paulus menegaskan kenyataan yang akan dihadapai gereja 
Efesus dengan berkata “Serigala-serigala yang ganas bukan hanya penganiaya teta-
pi juga para pengajar sesat dan rasul-rasul palsu”. Mereka secara sengaja menyang-
kal dan mengabaikan beberapa standar kebenaran dan menambahkan ajaran-ajaran 
yang bertentangan dengan firman Tuhan. Kemudian mereka muncul sebagai pember-
ita Injil tetapi injil yang mereka beritakan adalah injil yang palsu. Walaupun mereka 
berlagak rasul tetapi karakter mereka sangat amoral yang secara sengaja menentang 
firman Tuhan. Para tua-tua dan semua orang percaya harus hidup dekat dengan 
Tuhan agar peka terhadap kehadiran para pengajar palsu. Kehadiran para pengajar 
palsu sangat melemahkan tetapi juga cukup baik untuk memurnikan. (MT)

BERTUMBUH DALAM PENGANIAYAAN Senin, 4 Maret 2024

Sabda Renungan : “Aku tahu, bahwa sesudah aku pergi, serigala-serigala yang ganas 
akan masuk ke tengah-tengah kamu dan tidak akan menyayangkan kawanan itu. 
Bahkan dari antara kamu sendiri akan muncul beberapa orang, yang dengan aja-
ran palsu mereka berusaha menarik murid-murid dari jalan yang benar dan supaya 
mengikut mereka.” (Kisah Para Rasul 20:29-30)

GeMA 2024 : Bacaan Sabda : Kisah Para Rasul 20:1-38
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	 Setelah perpisahan dengan tua-tua gereja Efesus di Miletus Paulus terus melaju 
melanjutkan perjalanan penginjilannya. Tetapi sesuai dengan rencananya dia mau ke 
Yerusalem, semua orang percaya di Milletus tidak setuju bila rasul Paulus akan kem-
bali ke Yerusalem karena itu sangat membahayakannya. Tekad Paulus sudah bulat dan 
tak mungkin dilarang lagi. Agabus nabi dari Yudea pun melarang Paulus ke Yerusalem 
tetapi Paulus tak terhentikan, dia tetap ke Yerusalem. Seperti biasanya rasul Paulus 
selalu mentaati tuntunan Roh Kudus dalam perjalanan penginjilannya karena dia 
adalah tawanan Roh sesuai dengan pengakuannya. Suara mayoritas pelarang Paulus 
ke Yerusalem didengarnya, tetapi rupanya dia lebih peka kepada suara Roh Kudus. 
Tentu saja suara dan tangisan mayoritas sempat membuatnya ragu tetapi dia sangat 
mengetahui bahwa suara mayoritas belum tentu benar. Paulus sudah berketetapan 
hati dan telah diungkapkan kepada orang-orang percaya bahwa dia siap dipenjara 
bahkan mati pun bagi Tuhan Yesus. Akhirnya mereka melepas kepergian Paulus ke 
Yerusalem dengan linangan air mata. Semua sepakat menyatakan “Jadilah kehendak 
Tuhan”. Seperti rasul Paulus hendaklah mendengarkan serta mengakui kebenaran 
nasehat dan pendapat orang banyak, tetapi tetaplah lebih bersandar dan mentaati 
tuntunan dan suara Roh Kudus. Setiba di Yerusalem rasul Paulus menemui Yakobus 
dan para tua-tua gereja lainnya, dia bersaksi secara bersemangat bahwa Injil telah 
diterima sebanyak orang dari suku-suku dan bangsa non Yahudi. Kehadiran Rasul 
Paulus di Yerusalem segera diketahui orang-orang Yahudi. Usaha untuk menangkap-
nya pun segera diupayakan dengan tuduhan Paulus menentang hukum Taurat. Bukan 
hanya ditangkap tetapi ada juga usaha untuk membunuhnya. Kepala pasukan dan 
prajurit-prajurit Roma segera menyelamatkan dan melindunginya serta membawan-
ya ke markas. Rasul Paulus sempat juga diizinkan berbicara mengadakan pembelaan 
kepada orang banyak yang sedang marah. Ketika hal itu terjadi Paulus pun mengeta-
hui bahwa orang-orang percaya sangat benar melarangnya pergi ke Yerusalem. Na-
mun dia tidak menyesal karena dia tetap percaya bahwa Roh Kudus yang menun-
tunnya mempunyai tujuan yang lebih baik. Doa orang-orang percaya pun betul, 
bahwa ada kehendak Allah yang akan terwujud dalam dan melalui kehidupan rasul 
Paulus. Itulah sebabnya Paulus tak gentar menghadapi kesulitan yang menerpanya. 
(MT)

TAAT KEPADA TUNTUNAN ROH KUDUS Selasa, 5 Maret 2024

Sabda Renungan : “Akan tetapi terjadilah gempa bumi yang hebat, sehingga sen-
di-sendi penjara itu goyah; dan seketika itu juga terbukalah semua pintu dan terle-
paslah belenggu mereka semua. Ketika kepala penjara itu terjaga dari tidurnya dan 
melihat pintu-pintu penjara terbuka, ia menghunus pedangnya hendak membunuh 
diri, karena ia menyangka, bahwa orang-orang hukuman itu telah melarikan diri.” 
(Kisah Para Rasul 16:26-27)

GeMA 2024 : Bacaan Sabda : Kisah Para Rasul 16:13-40
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BERANI MENYUARAKAN KEBENARAN Rabu, 6 Maret 2024

	 Rasul Paulus sebagai tawanan roh sangat yakin bahwa suara Roh Kudus ke-
padanyalah yang ditaati sehingga dia kembali ke Yerusalem sebagai tempatnya dibe-
sarkan menjadi orang yang berpegang teguh kepada hukum Taurat. Nubuat Agabus 
yang melarangnya ke Yerusalem tidak mengurungkan niatnya, tangisan para jemaat 
pun tak membuatnya menghentikan keinginannya. Dia bertekad kembali ke Yerusa-
lem. Setibanya di Yerusalem Paulus langsung menghadapi masalah besar. Hidupnya 
terancam, pergerakannya sangat terbatas. Tetapi dalam kondisi sulit inilah dia bersaksi 
tentang pertemuannya dengan Yesus serta perjalanan penginjilannya yang menjang-
kau orang-orang Yahudi dan non Yahudi datang kepada Yesus. Dengan sangat berse-
mangat dia menjelaskan bahwa Yesus adalah Tuhan yang menyerahkan hidupnya 
menyelamatkan semua orang tanpa batas-batas suku dan bangsa. Ancaman demi 
ancaman sangat deras untuk mengusir Paulus dari Yerusalem. Hal itu menuntun 
Paulus berdoa dengan sungguh-sungguh sehingga rohnya diliputi oleh kuasa Ila-
hi. Artinya hati dan pikirannya dituntun oleh Roh Kudus dalam kondisi dia sangat 
sadar, karena orang percaya yang dipenuhi dan dikuasai Roh Kudus tidak kehilangan 
kesadaran. Orang yang rohnya diliputi oleh kuasa Ilahi terbuka kepada pernyataan 
dari Allah dalam keadaan dituntun oleh Roh memasuki hubungan yang dalam den-
gan Allah. Betapa terkejutnya rasul Paulus karena ternyata Allah memerintahkannya 
segera meninggalkan Yerusalem. Padahal dia sudah berada dalam perlindungan 
karena dia sudah memberitahukan bahwa dia adalah warga negara Romawi secara 
administratif dan hukum. Walaupun dia terlahir sebagai orang Yahudi tetapi dia tidak 
tertarik lagi dengan kenyamanan Itu demi mentaati tuntunan Roh Kudus untuk kes-
elamatannya. Paulus dimasukkan juga dalam penjara tentunya dalam perlindungan 
kepala pasukan. Kepala pasukan pun mengadakan penyelidikan tuduhan apa yang 
ditujukan kepada Paulus. Paulus dihadapkan kepada mahkamah agama tetapi rasul 
Paulus menghadapi para penuduhnya dengan tenang, ramah dan berani. Menghadapi 
imam besar yang sangat dihormati kaum Yahudi, Pauluspun bersikap hormat tanpa 
mengorbankan kebenaran. Saat Paulus secara tegas mengatakan bahwa kebangkitan 
Yesus memberi jaminan akan fakta adanya kebangkitan orang mati maka terjadilah 
perpecahan karena Saduki selalu menentang adanya kebangkitan. Rasul Paulus ber-
bicara kebenaran dengan berani sehingga sedikit banyak mulai membuka wawasan 
para penguasa.(MT)

Sabda Renungan : “Sesudah aku kembali di Yerusalem dan ketika aku sedang berdoa 
di dalam Bait Allah, rohku diliputi oleh kuasa ilahi. Aku melihat Dia, yang berkata 
kepadaku: Lekaslah, segeralah tinggalkan Yerusalem, sebab mereka tidak akan me-
nerima kesaksianmu tentang Aku.” (Kisah Para Rasul 22:17-18)

GeMA 2024 : Bacaan Sabda : Kisah Para Rasul 22:1-30
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	 Saat keributan terjadi kepala pasukan segera memerintahkan para prajurit 
menyelamatkan Paulus dan membawanya ke markas. Paulus tetap tenang dan memu-
satkan hati untuk berdoa. Tetapi sebagai manusia biasa kadang-kadang cemas dan 
gelisah datang juga menerpa dirinya. Hal itu juga justru membuat Paulus semakin 
sungguh-sungguh berdoa. Paulus mungkin saja sedikit bingung atas tuntunan Roh 
Kudus kepadanya. Dia yakin Roh Kuduslah yang menuntunnya ke Yerusalem tetapi 
Roh Kudus pulalah yang menyuruhnya meninggalkan Yerusalem. Di Yerusalem dia 
harus berhadapan dengan mahkamah agama yang menuntutnya bahkan hampir juga 
membunuhnya. Saat hal itu terjadi dia berada dalam perlindungan kepala pasukan 
Roma Walaupun dia harus masuk penjara di tengah kebingungannya, dia berdoa se-
makin sungguh-sungguh. Dalam berdoa itulah Tuhan datang berdiri di sisinya sebagai 
wujud janji-Nya menyertai Paulus. Sejak pertobatannya, Tuhan selalu menyertai Pau-
lus sesuai dengan imannya, tetapi pengalaman spiritualnya bertemu dan melihat 
Tuhan dengan wujud nyata atau Tuhan memanifestasikan diri tidaklah selalu tetapi 
sering juga terjadi. Untuk kali ini Paulus bukan hanya melihat tetapi juga mendengar 
janji Tuhan kepadanya yang diawali dengan kalimat peneguhan “Kuatkanlah hatimu”. 
Paulus sangat terkejut saat Tuhan memberi jaminan bahwa Paulus akan bersaksi di 
Roma. Paulus sudah sempat mengurungkan cita-citanya memberitakan Injil ke Roma 
bahkan dia sudah memasrahkan diri mati di Yerusalem bagi kemuliaan Kristus. Pada 
saat dia pasrah itulah Allah menemuinya, menguatkan hatinya serta memerintah-
kannya bersaksi di Roma. Walaupun keadaan tak memungkinkan hal itu terjadi tetapi 
karena Tuhan yang memerintahkan, Tuhan jugalah yang mengatur segala sesuatu agar 
hal itu menjadi mungkin terjadi, karena bagi-Nya tak ada yang mustahil. Jadi penam-
pakan diri Allah yang ketiga kali ini kepada Paulus adalah untuk meyakinkan Paulus. 
Adakalanya kita umat Tuhan bercita-cita untuk menggapai sesuatu tetapi semakin 
lama rasanya semakin tidak mungkin tergapai. Saat semakin tidak mungkin justru 
Allah menunjukkan kasih dan kuasa-Nya menjadikannya tergapai. Jadi yang dapat 
kita lakukan adalah teruslah berdoa, jangan berhenti berharap kuatkanlah hatimu. 
Paulus sudah percaya walaupun keadaan dan situasinya tidak mendukung. Bila Allah 
sudah berfirman maka firman-Nya akan terlaksana. Karena Dia adalah Tuhan yang 
memegang kendali. (MT)

KETEGUHAN HATI PAULUS Kamis, 7 Maret 2024

Sabda Renungan : “Pada malam berikutnya Tuhan datang berdiri di sisinya dan ber-
kata kepadanya: Kuatkanlah hatimu, sebab sebagaimana engkau dengan berani 
telah bersaksi tentang Aku di Yerusalem, demikian jugalah hendaknya engkau pergi 
bersaksi di Roma.” (Kisah Para Rasul 23:11)

GeMA 2024 : Bacaan Sabda : Kisah Para Rasul 23:1-35
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	 Imam besar Ananias bersama para tua-tua dengan membawa pengacara ter-
tulus mendakwa Paulus di hadapan wali negeri Feliks. Tentu saja dakwaan ini sangat 
memberatkan Paulus karena menghadap pendakwa sendirian saja. Paulus tidak ber-
pikir menggunakan jasa pengacara karena hal itu hampir tidak mungkin dilakukan. 
Selain tidak ada dananya, pada saat itu pengacara yang membela kekristenan belum 
ada. Jadi doa sendiri dan memohon dukungan doa orang-orang percaya adalah 
satu-satunya yang dapat dilakukan. Dalam tuntunan Roh Kudus Paulus beroleh hikmat 
untuk mampu membela dirinya sendiri. Paulus menggunakan kalimat-kalimat agamis 
yang tidak bertentangan dengan konsep-konsep keagamaan, juga tidak bertentangan 
dengan hukum kenegaraan cukup berhasil meredam para penganut agama dengan 
dakwaan memberatkan Paulus. Paulus membuat suatu pernyataan bahwa dia percaya 
kepada segala sesuatu yang ada tertulis. Artinya dia sama saja dengan imam besar 
dan para anggota mahkamah agama yang mendasari imannya kepada yang tertulis 
hanya saja berbeda dalam hal penafsiran dan penerapan. Keyakinan Paulus kepada 
Alkitab adalah merupakan standar kebenaran yang mutlak. Kemudian rasul Pau-
lus berjuang dalam hal menerapkan firman Tuhan dengan hati nurani yang murni. 
Paulus beranggapan bahwa bila hati nurani tercemar maka akan mencemarkan ke-
hidupan doa, juga mencemarkan hubungan dengan Tuhan dan sesama. Imam besar 
dan para tua-tua tak berani berbuat sesuatu yang melanggar hukum kepada rasul 
Paulus karena mereka dihadapan wali negeri Feliks. Feliks dinyatakan mengetahui 
secara benar mengenai jalan Tuhan. Jalan Tuhan adalah keselamatan yang dise-
diakan Allah melalui pengorbanan Kristus. Itulah sebabnya Feliks menggunakan 
otoritasnya menangguhkan persoalan Paulus dan melindunginya dari dakwaan dan 
ancaman mahkamah agama Yahudi. Rasul Paulus pun menggunakan kesempatan 
itu untuk memberitakan Injil kepada Feliks. Rasul Paulus menjelaskan keyakinan dan 
nilai-nilai kekristenan yang pada awalnya cukup menarik bagi Feliks. Tetapi dengan 
semakin dalamnya penginjilan Paulus Feliks menjadi takut. Mungkin saja karena Fe-
liks merasakan dia sangat dibatasi dalam hal menggunakan kekuasaannya. Ternyata 
juga dia mengharapkan akan menerima uang suap dari Paulus di mana dia semakin 
menyadari bahwa hal itu tidak mungkin dilakukan Paulus. (MT)

PEMBELAAN PAULUS DAN PEMBERITAANNYA Jumat, 8 Maret 2024
GeMA 2024 : Bacaan Sabda : Kisah Para Rasul 24:1-27
Sabda Renungan : “Tetapi Feliks yang tahu benar-benar akan Jalan Tuhan, menang-
guhkan perkara mereka, katanya: “Setibanya kepala pasukan Lisias di sini, aku akan 
mengambil keputusan dalam perkaramu. Lalu ia menyuruh perwira itu tetap menahan 
Paulus, tetapi dengan tahanan ringan, dan tidak boleh mencegah sahabat-sahabatnya 
melayani dia.” (Kisah Para Rasul 24:22-23)
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	 Untuk melindungi Paulus dari usaha pembunuhan para tokoh agama Yahudi, 
maka Paulus ditahan di Kaisarea. Orang Yahudi memohon agar Festus yang meng-
gantikan Feliks bersedia menyerahkan Paulus kepada mereka. Saat Festus mengada-
kan penelitian dan penyelidikan, tak menemukan sedikitpun kesalahan pada Paulus. 
Pada saat itulah Festus memerintahkan agar orang-orang Yahudi datang ke Kaisarea, 
di hadapan para pemuka agama itu Paulus membuktikan bahwa dia tidak bersalah, 
sehingga tidak seharusnya dia didakwa dan ditahan atas suatu kesalahan yang tidak 
jelas. Rasul Paulus secara tegas mengatakan bahwa dia tidak bersalah kepada hukum 
taurat. Paulus justru memelihara hukum taurat sebagai standar moral dalam bersikap.
Dia mengetahui bahwa standar kebenaran hukum taurat tidak pernah berubah dan 
Paulus mentaatinya. Bagi rasul Paulus, hukum taurat sebagai standar moral adalah 
penuntun yang benar untuk menjalani kehidupan. Jadi tidak mungkin dia bersalah 
kepada hukum taurat. Hukum taurat justru sangat dia sukai karena hukum taurat men-
yadarkan dirinya sebagai manusia berdosa. Dengan mentaati hukum taurat justru 
membuatnya menyadari betapa dia sangat membutuhkan Yesus sebagai Tuhan dan 
juru selamat. Kemudian Rasul Paulus mengatakan bahwa dia tidak bersalah kepada 
orang Yahudi. Sebagai orang Yahudi dia justru bangga sebagai Yahudi, jadi dia tidak 
pernah menganggap keyahudiannya sebagai suatu status yang salah. Itulah sebabnya 
secara tegas dia menyatakan bahwa dia tidak bersalah kepada orang Yahudi. Akhirnya 
dia mengatakan bahwa dia tidak bersalah kepada kaisar. Paulus tidak pernah melanggar 
hukum negara berdasarkan pernyataannya itu Paulus ingin mengatakan bahwa dirin-
ya seharusnya tidak perlu menjadi seorang terdakwa, karena tak pernah melakukan 
kesalahan. Paulus adalah teladan bagi seluruh pelayan Tuhan untuk hidup benar di 
tengah masyarakat. Dia bersih secara moral, tidak rasis dan juga hidup sebagai warga 
negara yang baik. Itulah sebabnya penguasa dan ahli hukum dari pihak Roma tidak 
menemukan kesalahan baginya. Rasul Paulus melihat bahwa orang-orang Yahudi akan 
selalu mencari-cari kesalahannya, itulah sebabnya dia memohon naik banding langsung 
ke Kaisar dan permohonannya dikabulkan. Cita-citanya pun mulai nyata akan terkabul 
untuk pergi ke Roma. Janji Tuhan pun makin dekat kepada penggenapan rasul Paulus 
memberitakan Injil ke Roma walaupun melalui perjalanan yang sukar. (MT)

PAULUS MULAI MELIHAT PINTU KE ROMA Sabtu, 9 Maret 2024

Sabda Renungan :  “Sebaliknya Paulus membela diri, katanya: “Aku sedikitpun tidak 
bersalah, baik terhadap hukum Taurat orang Yahudi maupun terhadap Bait Allah atau 
terhadap Kaisar.” (Kisah Para Rasul 25:8)

GeMA 2024 : Bacaan Sabda : Kisah Para Rasul 25:1-27
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KECERDASAN PAULUS Minggu, 10 Maret 2024

	 Di hadapan orang banyak yang mendakwa Paulus, raja Agripa memberi kesempa-
tan kepada Paulus untuk membela diri dari tuduhan-tuduhan palsu yang dialamatkan 
kepada dirinya. Kesempatan ini digunakan Paulus secara maksimal. Saat dia mem-
bela diri disisipkannya dengan baik tentang Injil yang memberi petunjuk bahwa dia 
berubah setelah bertemu dengan Yesus. Dalam pembelaan bernuansa penginjilan 
itu rasul Paulus berusaha melakukan empat hal : Pertama melalui pembelaann-
ya rasul Paulus berusaha membuka mata rohani mereka agar menyadari bahwa 
sesungguhnya semua manusia telah berdosa dan hanya Yesuslah yang berkuasa 
menyelamatkan manusia dari hukuman dosa. Kedua kemudian Paulus menjelas-
kan pengalaman hidupnya untuk memotivasi pendengarnya berbalik kepada Al-
lah. Sebab kalau tidak berbalik kepada Allah atau bertobat maka manusia berdosa 
akan tetap berada dalam penguasaan iblis. Berita Injil dengan kuasa Roh Kudus lah 
yang berkuasa membebaskan manusia berdosa dari kuasa iblis. Ketiga selanjutnya 
Paulus melengkapi kesaksiannya dengan menjelaskan bahwa di dalam Yesus Kris-
tuslah jaminan keselamatan dan jaminan adanya pengampunan dosa. Keempat 
akhirnya rasul Paulus melanjutkan bahwa orang yang diselamatkan dan beroleh 
pengampunan itu mendapat bagian dalam kerajaan-Nya yang ditentukan untuk 
orang-orang yang dikuduskan oleh pengampunan-Nya. Selama Paulus mengadakan 
pembelaan melalui kesaksian hidupnya raja Agripa menyimak dengan baik, dan wali 
negeri Festus pun tak tertinggal memperhatikannya. Festus mengakui kecerdasan 
Paulus dalam mengadakan pembelaan sehingga mengatakan Engkau gila Paulus, 
ilmumu yang banyak itu telah membuat engkau gila. Raja Agripa pun berkomentar 
“Hampir-hampir saja kau yakinkan aku menjadi orang Kristen” Respon Paulus kepada 
Agripa sangat menarik “Saya berdoa supaya bukan hanya engkau tetapi semua orang 
yang hadir di sini juga saatnya akan percaya”. Setelah rasul Paulus memberitakan 
Injil dia tidak berhenti hanya kepada pemberitaannya saja tetapi ditindaklanjuti den-
gan mendoakannya. Sejarah gereja mencatat bahwa pada waktu yang jauh semakin 
banyak orang yang percaya. Bila firman Tuhan sudah diberitakan pemberita tidak 
boleh berhenti tetapi harus ditindaklanjuti dengan doa. Tentu juga harus dihidupi 
secara terus menerus oleh pemberitanya. (MT)

GeMA 2024 : Bacaan Sabda : Kisah Para Rasul 26:1-32
Sabda Renungan : “Percayakah engkau, raja Agripa, kepada para nabi? Aku tahu, 
bahwa engkau percaya kepada mereka. Jawab Agripa: Hampir-hampir saja kauyak-
inkan aku menjadi orang Kristen!” (Kisah Para Rasul 26:28-29)



JADWAL IBADAH 
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Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, 
dalam  setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera 
diri anda ke Sekretariat Gereja. 

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap Minggu Pkl. 09.00 WIB
* IBADAH SEKOLAH MINGGU Minggu 1-3 Ibadah secara Onsite dan 
   Minggu ke 4 secara Online (Pkl. 09.00 WIB)
* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.30 WIB
* IBADAH KRISTAL Setiap Minggu (1 dan 3) Setelah Ibadah Raya
* IBADAH DMBI Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB
* IBADAH GWC Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB
* IBADAH YOBEL Setiap Minggu Pkl. 11.00 WIB
* FRIDAY NIGHT WORSHIP Setiap Jumat Ke-1  Pkl. 20.00 WIB
* MEZBAH DOA Setiap Jumat Ke-2, 3, dan 4  Pkl. 20.00 WIB

FORMULIR PERMOHONAN DOA



PENGUMUMAN TAMBAHAN

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN MARET

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

Djani Yasin                          03 Esther Liana                        17
Jenifir March     03 Bambang Marianto                17
Juniati    03 Yantih                                     17
Ing Ie Tanumihardja            04 Maria      17
Bintang Karli          04 Koe Jan Joen                         18
Isti Yanuar                           05 Finni Susanto                         18
Jhony Halim                        07 Tjhie Hoa Siu                          18
Dedi Latief                          08 Stephen Christian            18
Baby C. Zakaria                  09 Maryati                                    19
Lesih                                   09 Rachmat Winoto                     19
Vivi Marviyanti        09 Michael N. Sidalle          20
Taufik Hidayat                      09 Rudy Zakaria                           22
Ong Swie Djiang                 10 Andreas Aristian                      22
Juli                                     10 Tjiue Fa Yin                             22
Adolfina                               12 Feriyantih    22
The Bun Nio                        12 Eunike Lani Magdalena         23
Jhonni                                 12 Inggrid Trijayani                      23
Grace Amanda Natasya      12 Henny Widodo                        27
Josua                                   13 Yohanes Abuy Susanto      28
Elpiana Tan                        13 Magdalena Gunawan              31
Christina Eva                       13
Retha Rotestu                   14
Melisa     14
Budi Purwanto         15
Audrey Michele Andrea      15
Raymond                             16

Jerry K & Fitriyanti    04 Khu Le Yung & Debora                         27
Pdm. Tommy Samsu & Meina       05 Sumarsono S & Jo Enni 27
Rudy T & Jenny S      07 Ridolof A.N & Nancy M    27
Paulus & Vonny                        14 Pinsiansius S & Valentina 27
Elpiana Tan              14 Herman S & Kwa Yanti   27
Lim Djin Sin               15
Reggytan             17

Octoero S & Susana 17    
Santa G & Angela    26
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